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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa dan perhitungan yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Debit banjir rancangan Sungai Citarum pada lokasi studi pada kala ulang 

2,5,10,25,50, dan 100 tahun adalah sebesar  310,770 m
3
/dt, 400,320 m

3
/dt, 459,610 

m
3
/dt, 534,523 m

3
/dt, 590,098 m

3
/dt, dan 645,262 m

3
/dt. 

2. Upaya pengendalian banjir yang direncanakan adalah dengan tampungan 

sementara, yaitu kolam retensi untuk mereduksi banjir Sungai Citarum. Dengan 

kapasitas volume sebesar 272971,676 m
3
.  Elevasi dasar Kolam Retensi berada di 

+653,7 dan elevasi tertinggi pada +658,4. Bangunan inlet pengatur tinggi muka air 

yang bertujuan melimpaskan debit dari Sungai utama ke kolam menggunakan 

pelimpah samping dengan dimensi lebar 36 m ,dan bangunan outlet yang 

direncanakan berupa pintu dengan lebar masing-masing 2 m, jumlah pintu 

sebanyak 3. 

3. Setelah adanya pengendalian banjir berupa kolam retensi, pada muka air 

maksimum penampang di titik 0 (D.38) mengalami reduksi bila di bandingkan 

dengan kondisi eksisting yang mengalirkan debit kala ulang 50 tahun sebesar 

590,098 m³/detik, namun setelah adanya upaya pengendalian banjir dengan 

menggunakan kolam retensi, debit dapat tereduksi menjadi 550 m³/detik atau 

sekitar 7 %, dan juga yang semula semua patok melimpas akibat tidak dapat 

menampung debit, kini hanya 5 patok yang melimpas pada sisi kanan sungai 

Citarum. 

4. Hasil analisa stabilitas lereng Kolam Retensi Cienteung, menggunakan metode 

Bishop, perhitungan tersebut dicoba-coba sehingga mendapatkan angka keamanan 

yang terkecil, berikut adalah hasil yang di dapat pada titik tinjau ke 2, sebagai 

berikut : 

 Kondisi kosong  : 4,905 (Tanpa Gempa), 4,716 (Gempa) 

 Kondisi muka air penuh : 4,037 (Tanpa Gempa), 3,855 (Gempa) 

 Kondisi penurunan tiba-tiba  : 3,329 (Tanpa Gempa), 3,022 (Gempa) 
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5.2 Saran 

Selain kesimpulan yang telah diuraikan diatas, berikut beberapa saran yang perlu 

dilakukan : 

1. Diperlukan pompa pengeluaran untuk mengosongkan air pada kolam retensi. 

2. Pada area cross section yang masih berdampak banjir, perlu dilakukan upaya 

pengendalian banjir lainnya berupa pembuatan tanggul banjir. 

3. Perlu dilakukan pula upaya pengendalian banjir pada anak sungai yang akan masuk 

ke Sungai Citarun, agar membantu mereduksi banjir di kawasan Sungai Citarum 

ini. 

4. Dalam mendukung upaya pengendalian banjir di Sungai Citarum, perlu disertai 

upaya perlindungan serta penataan kawasan di sekitar sungai. Seiring dengan 

bertambahnya populasi penduduk yang tinggi di kawasan bantaran sungai, maka 

diperlukan sebuah tindakan tegas dari pemerintah dan masyarakat dalam menata 

pemukiman penduduk, terutama pemukiman yang berada pada sepanjang sempadan 

sungai, sehingga tidak mengakibatkan penyempitan badan sungai. 

5. Perlunya studi lanjutan untuk penanggulangan banjir di DAS Citarum Hulu dengan 

cara non struktur yang dapat dilakukan dengan perbaikan tata guna lahan pada DAS 

Citarum Hulu tersebut. 

6. Perlu dilakukan pendekatan sosial terhadap masyarakat mengenai membuang 

sampah sembarangan ke Sungai Citarum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


